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1.1 LatarBelakang
Bayam(Amaranthus tricolor) merupakansayuran yang kaya
akankandungan yang baikuntukkesehatan. Rahayuet al (2013)
menyatakanbahwasayuranbayammemilikikandungan vitamin C, kadar air yang
tinggisertaseratyang yangbaikuntukkesehatantubuhsertamemperlancarpencernaan.

Permintaanterhadapkomoditassayuranbayam di  Provinsi  Gorontalo

meningkatseiringdenganmeningkatnyapendudukdankonsumsi per kapita.
Sebagianmasyarakatmenginginkanprodukhortikultura yang
lebihberkualiatsdansehattanpazatkimia. MenurutbadanpusatstatistikProvinsi

Gorontalo  (2015),  produksisayuranbayam  di  Provinsi  Gorontalo
padaenamtahunterakhirmengalamipenurunanyaitupadatahun 2011 adalah 19,52
Kw/Ha, tahun 2012 adalah 9,23 Kw/Ha, padatahun 2013 dan 2014
mengalamipenurunanhasilyakni 7,99 Kw/Ha dan 7,11 Kw/Ha,
sedangkanpadatahun 2015 mengalamipenurunan yang lebihbesaryakni 5,30
Kw/Ha, data inimasihterbilangrendahdarianjurankonsumsisayuran di Indonesia
mencapaisehatgiziadalahsebesar 65,5 Kw/Ha/tahun.

Faktorutamayang disebabkanolehrendahnyaproduksitanamanbayam di
Provinsi Gorontalo dikarenakanolehfaktor internal
berupaketersediaanunsurharamikrodanunsur haramakropadatanahterbilangrendah
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tahunterakhiryaitupadatahun 2014 mencapai 54,05%, padatahun 2015 mencapai

68,95% danpada



tahun 2016 mencapai 75,08% menurut BPS
(2015),dimanajikasuhuterlalubesar ~ (panas)  dapatmengakibatkankematiansel
(Rubatzkydan Yamaguchi, 1998).

Selainproduksibayam yang menurun,
petanijugajarangmembudidayakansayuranbayamsecaraorganikdenganmemanfaatk
anpupukorganiksecaralangsungsertamemanfaatkanpotensitumbuhan yang berada
di sekelilingtanpamengetahuikhasiat yang dimilikiolehtumbuhan yang berada di
sekelilingkita. Pemberianpupukdapatmeningkatkanproduksitanamn  yang
baikdenganmemicu proses fisiologitanaman.
Pemberianpupukbertujuanuntukpemenuhannutrisidenganmenambahunsurharadala
mtanahuntukproduksibayam yang
nantinyadiharapkanakanmemperkecilpermasalahan yang
terjadipadatanamanterutamasayuranbayam.

Agaba dan Fawole (2016), menyatakanbahwapupukorganikbanyak yang
berbahanbakudaritumbuhan. Salah satunyayaitutumbuhangulmasiam. Gulmasiam
(Chromolaenaodorata)merupakantumbuhansemak yang daunnyaberbentuk oval,
berbungakeunguandanberbaukhas.
Gulmasiammengandungfenolpadabagianakaryaitu 14,3 mg/g danpadadaun 38,6
mg/g, untuk tannin bagianakar 14,5 mg/g danpadadaun 41,0 mg/g,
untukflafonoidpadaakar 15 mg/g danpadadaunada 7,7 mg/g,
untuksaponinpadabagianakarada 34,8 mg/g danpadadaunada 331,7 mg/qg,
sedangkanuntukkandungan alkaloid bagianakarada 11,5 mg/g danpadadaunada

12,2 mg/g, denganadanyakandunganfenol, flafonoid, saponin, dan alkaloid



mampumembasmihamatanaman.

Hayat & Andayani (2014) jugamenyatakanbahwabiomassagulmasiam
(Chromolaenaodorata) mempunyaikandunganhara yang  cukuptinggiyaitu
(21,94% N, 0,60% P, dan K 1,58%)
sehinggamerupakanbiomassapotensialuntukdijadikanbahanorganik.

Melihatpotensidankandungan ~ yang  dimilikiolehtumbuhangulmasiam
(Chromolaenaodorata)
adakemungkinanbesaruntukdapatdijadikansebagaipupukhijaudanpupukbokashi
yang diharapkandapatmeningkatkanunsurhara.
Meningkatkanproduktifitasbayamyaitudenganpemberiansumberbahanorganikberu
papupukhijaudanpupukbokashiberbahanbakugulmasiam  (Cromolaenaodorata).
Pupukhijaumerupakanpupukorganiksegarberbahanbakugulmasiamtanpadiferment
asiterlebihdahulu, sedangkanpupukbokashimerupakanbahanorganiksegar yang
difermentasikandenganbantuanmikroorganisme.

MurdaningsihdanYosefa (2014)
dalampenelitiansebelumnyamenyatakanbahwapenggunaanbahanorganikberbahanb
akugulmasiamdengandosis 20 ton/Ha
berpengaruhnyatauntukmeningkatkanpertumbuhanwortel.
PemanfaatangulmasiamsebelumnyajugatelahdilakukanolehDamayanti
(2012)padatanamansawidalambentukekstrak. Dari

penelitiantersebutterlihatpengaruh yang nyataterhadapperkecambahansawihijau,



tinggitanamandanrasioakar.Melihatpermasalahan yang
tengahterjadisaatinidanmelihatpotensi yang dimilikitumbuhangulmasiam,
diperlukanpengamatanmengenailajutumbuhtanaman (LTT) danrasiopupusakar

(RPA).

Berdasarkanuraiandan data di atas,
makamenjadidasarpenelitiuntukmelakukanpenelitianmengenaitumbuhangulmasia
m (Chromolaenaodorata) yang diujicobakanpadatanamanbayam (Amaranthus
tricolor L.)denganjudulpenelitian “PengaruhGulma Sam (Chromolaenaodorata)
SebagaiPupukHijaudanPupukBokashiTerhadapLajuTumbuhTnaman Dan

RasioPupusAkarTanamanBayam (Amaranthus tricolor L)”.
1.2 RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangtersebut, yang
menjadirumusanmasalahpenelitianyaitu:

1.2.1 Apakahpemberianpupukhijaugulmasiamdanpupukbokashigulmasiam(Chro
molaenaodorata) berpengaruhpadalajutumbuhtanamanbayam(Amaranthus
tricolor L)

1.2.2 Apakahpemberianpupukhijaugulmasiamdanpupukbokashigulmasiam(Chro
molaenaodorata)
berpengaruhpadarasiopupusakartanamanbayam(Amaranthus tricolor L)

1.3 TujuanPenelitian



Berdasarkanpermasalahan yang telahdirumuskandiatas,

makatujuanpenelitianiniyaitu:

1.3.1 Untukmengetahuipengaruhpemberianpupukhijaugulmasiamdanpupukbokas
higulmasiam(Chromolaenaodorata)
terhadaplajutumbuhtanamanbayam(Amaranthus tricolor L)

1.3.2 Untukmengetahuipengaruhpemberianpupukhijaugulmasiamdanpupukbokas
higulmasiam(Chromolaenaodorata) terhadaprasiopupusakartanamanbayam
(Amaranthus tricolor L)

1.4 ManfaatPenelitian

1.4.1 BagiMasyarakat

Penelitianinidiharapkandapatmeningkatkanpengetahuantentangpentingnya
pemberianpupukorganikuntukpertumbuhantanamanbayamsertaketertarikanmasyar
akat (khususnya para petani) dalammengaplikasikandalampertanian.

1.4.2 BagiPendidikan

Manfaatbagipendidikanadalahsebagaiinformasitambahanpadamateripertu

mbuhandanperkembangantanamandalampembuatanbahan ajar.



